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Masyarakat Indonesia yang urnurnnya terdiri dari para petani dan nelayan dikenal 

sebagai rnasyarakat yang sangat rnencintai dan rnenjunjung tinggi budaya 

spiritual. Ketakutan rnereka terhadap bencana alarn. rnasa paceklik, walat. bendu. 

kernatian. kutukan. dan hal-hal lainnya yang dapat rnengancarn kehidupannya 

telah rnenurnbuhkan berbagai tradisi yang hingga kini rnasih tetap hidup (the living 

traditions) . Salah satu tradisi tersebut adalah upacara adat. 

Upacara adat rnerupakan warisan budaya nenek rnoyang bangsa Indonesia yang 

di dalarnnya terkandung nilai-nilai kearifan yang rnasih relevan dengan kondisi 

sekarang ini. seperti nilai kebersarnaan. gotong royong. persatuan. dan religius. 

Dalarn kehidupan rnasyarakat pendukungnya. nilai-nilai tersebut tidak hanya 

rnenjadi penyangga identitas lokalnya. rnelainkan juga dapat dirnanfaatkan sebagai 

sarana untuk rnenanarnkan nilai-nilai kearifan dalarn kehidupan berbangsa dan 

bernegara sehingga dapat rnernperkukuh identitas dan jati diri bangsa. 

Sehubungan dengan hal tersebut. rnaka Direktorat Kepercayaan terhadap 

Tuhan yang Maha Esa dan Tradisi, Direktorat Jenderal Kebudayaan. Kernenterian 

Pendidikan dan Kebudayaan rnerasa perlu rnernperkenalkan keragarnan tradisi 

yang berkaitan dengan upacara adat kepada generasi rnuda. khususnya siswa 

Sekolah Dasar rnelalui pengernasan buku bacaan anak-anak dengan terna ~seri 

Pengenalan Budaya Nusantara". Diharapkan buku ini dapat rnenjadi bahan bacaan 

bagi siswa Sekolah Dasar untuk rnernperkenalkan dan rneningkatkan apresiasi 

rnereka terhadap keragarnan budaya bangsa. serta rnernbentuk watak dan karakter 

anak-anak Indonesia. 

Jakarta. November 2015 
Direktur Kepercayaan Terhadap 
Tuhan YME dan Tradisi 

Sri Hartini 
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Halo, narnaku Panca! Urnurku 11 tahun. Aku t1nggal d1 Jakarta. Aku 

5Uk00QQ sekall bertualang ke berbaga1 daerah d1 Indones1a. Clta-cltaku 

adalah rnengunjung1 seluruh daerah d1 Indones1a. Jadl. ketlka aku besar nantl. 

aku b1sa cerlta ke setlap orang tentang penduduk Indones1a yang rarnah dan 

alarnnya yang 1ndah. 

Aku arnat beruntung. Setlap llburan. ada saja anggota keluarga atau ternanku 

yang rnengajak bertualang. Aku jad1 kenal banyak ternpat d1 Indones1a. tahu 

banyak upacara adat yang un1k dan seru. Karnu rnau tahu juga? Baca cerlta 

petualanganku. ya! Buku 1n1 bercerlta tentang petualanganku d1 

Desa W1sata Kandrl. Semarang. Jawa Tengah. 

1 



Aku mengh1rup wang1 lumpta hangat yang baru dtbawakan 

Om Kumts. Hmm ... sedaaapl Rasanya pun tak kcilah ntkmat. Apalagt 

kalau makannya dalam perjalanan menembus kota Semarang 

sepert1 yang sedang kulakukan saat tnt. 

.. Enak banget, Om! Tertma kasth, ya," ucapku sambtl mengunyah. 

Om Kumts mengacak rambutku ... Pelan-pelan makannya, nantt saktt 

perut. Btsa batal petualangan ktta hart tntl" 



Aku mertngts. Ya, hart tnt aku akan bertualang dt 

Semarang, Jawa Tengah. Aku dttemant Om Kumts, teman 

Papa saat kultah. 

Aku senang dltemant Om Kumts, karena beltau lucu dan 

doyan sekalt makan. Aku btsa terus tertawa sepanjang 

jalan dan ttdak kelaparan! Lt hat saja, nth. Baru mulat 

perjalanan saja, Om Kumts sudah membeltkan lumpta 

khas Semarang yang terkenal. Sedaaaap! 

Pada umumnya ber1s1 rebung dengan komb1nas1 dag1nQ ayam 

dan atau udang. Leb1h enak d1santap menggunakan 

saus gula merah dan daun bawang segar. 

3 
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Wuush .. .! MobH Om Kum1s melaju melewat1 Lawang Sewu, 

salah satu tempat w1sata pallng terkenal d1 Semarang. 

Kemar1n sore Om Kum1s sudah mengajakku jalarYjalan ke sana. 

Lawang Sewu memang cant1k sekalt Lengkung-Lengkung jendela 

dan teras d1 sepanjang Lawang Sewu tampak un1k. Ornamen 

jendela kaca patr1 warna-warn1 dan selasarnya yang berlanta1 

marmer berkHau membuatnya tampak megah. 

Bangunan 1n1 adalah buah karya dua arsltek Belanda, yaltu 

Prof. Jacob F Kllnkhamer dan B. J. Queendag. Lawang Sewu mula1 

d1bangun pada tahun 1904 dan baru selesa1 pada tahun 1907. 



K1n1 Lawang Sewu selalu rama1 d1kunjung1 w1satawan. Begltu 

masuk gerbang. w1satawan langsung d1sambut dengan 

pemandangan lokomot1f uap yang d1pajang. 

Eh 1ya. lawang art1nya p1ntu atau jendela. sewu art1nya ser1bu, 

Menurutmu. benarkah jumlah p1ntu dan jendelanya ada 1000 buah? 

Menurut pemandu w1sata yang kutemu1 kemar1n, jumlah lubang 

p1ntunya 429 buah sedangkan daun p1ntunya leb1h dar11.200. 

Jumlah daun leb1h banyak karena ada p1ntu yang daunnya dua dan 

sebag1an berdaun empat. Hmmm ... betul-betul banyak. ya! 

L.a.wa.t\9 Sewu i"i 

du\ut\ya. 9edut\9 
perusa.ha.a.t\ kere+a. a.pi 

-Hi"dia. Be\a.t\Oa., \o! 
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"Pag11n1 kna ke 6ud l<re.o. ya. Ada yang 1st1mewa d1 sana!" Om 

Kum1s membuka pemb1caraan. 

"Apa. Om. yang 1st1mewa?" Mataku langsung membulat penasaran. 

"Ada. deh!" sahut Om Kum1s. "Uhat saja nantl!" Om kum1s lalu 

menyebutkan bahwa gua nu terletak d1 Kelurahan Kandr1. Kecamatan 

Gunungpatl, Semarang. Aku mengangguk saja mendengarnya. 

Setelah menempuh seknar satu jam perjalanan 

na1k mobll dar1 Lawang Sewu. kam1 sampa1 juga 

d1 Deso. Wiso.to. l<o."cJri. 
Tak jauh dar1 gerbang desa. aku 

melthat arak-arakan yang terd1r1 dar1 

orang-orang yang berkostum penar1 dan 

berpaka1an adat. D1 belakangnya. ada 

beberapa bapak yang mem1kul gunungan­

gunungan. Setelah nu. ada pula anak­

anak seus1aku yang memaka1 baju hnam. 

Un1knya. wajah mereka d1cat hnam-put1h. 

Sela1n nu. ada juga orang-orang berbaju 

bo.tik \urtk mem1kul sebatang 

kayu berk1lau. Paltng depan. bapak-bapak 

yang memaka1 baju adat berjalan samb1l 

memegang spanduk dan umbul-umbul 

berwarna-warn1. 



"Wuaaaah! l\cara apa 1n1, Om?" tanyaku sambll terkagum-kagum 

memandang1 arak-arakan mer1ah ltu. 

"Kan ada nama acaranya, tuh, d1 spanduk," jawab Om Kum1s. 

larooral 
&sa; lt«Zlda11da 
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"Tap1 Sesqj1Rewanda1tu acara apa? Kenapa ada gunungan­

gunungan 1tu? Terus buat apa orang-orang 

membawa kayu sebesar 1tu?" tanyaku beruntun. 

Om Kumts tersenyum mtstertus. membuatku semaktn penasaran. 

"Om certta sedtktt tentang Gua Kreo. deh," sahut Om Kumts. Ia lalu 

mula1 berktsah sambtl menjalankan mob1lnya pelan-pelan 

mengtr1ng1 arak-arakan ttu. 



Alk1sah Sunan Kalljaga. salah satu tokoh penyebar agarna Islam. pernah 

rnendatang1 Gua Kreo. Saat ltu Gua Kreo berllrnpah kayu jat1 dan Sunan 

Kalijaga sedang rnernerlukan banyak kayu untuk rnernbangun Masjid Agung 

Dernak. 

Setelah rnendapatkan kayu jati yang diinginkannya. Sunan Kalijaga 

kesulitan rnernbawanya. Kayunya terlalu panjang dan begitu besar sehingga 

tidak bisa dibawa sekaligus ke Dernak. 

Menurut legenda. saat itu Sunan KalUaga 

berternu dengan sekawanan rnonyet. Sunan 

lalu rnerninta rnonyet-rnonyet ltu untuk 

rnenjaga kayu jati tersebut. 

Kata "kreo" berasal dari 

kata "rnangreho" yang berarti 

peliharalah atau jagalah. 

Sejak itu kawanan rnonyet yang 

rnenghuni kawasan ini dianggap 

sebagai penunggu gua dan 

perawat pepohonan jati yang 

banyak diternui 

d1 kawasan itu. 
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"Ooh ... begttu cer1tanya," gumamku. Sementara ttu. mobH Om Kumts sudah ttba 

dt lapangan parktr. Kamt segera beranjak ke luar mobH. 

"Tapt apa hubungannya arak-arakan tnt dengan Sunan Kaltjaga don para 

monyet penunggu kayu. Om?" tanyaku. "Untuk apa gunungan-gunungan 1tu? 

Apa artt rewanda-hettt!" Aku memektk keras kettka seekor monyet melompat 

don mengambH topt btruku. 

"Jangan!" tertakku. Tanganku berusaha mencegah st monyet. tetapt terlambat. 

T opt ku sudah d1bawa lart. Aku berlart cepat menyusul. tetapt monyet kecH t tu lebt h 

ges1t. Dal am sekejap ta sudah berlart sampat ke atas buktt! 

"Yaah ... bagatmana tnt ?" aku bergumam sedth. 

"Cobo mtnta tolong petugas dt stnt, Pane a." usul Om Kumt s yang 1kut berlart 

menyusul. Napasnya agak terengah. Om Kumts memang t1dak btasa 

berolahraga. 

.· 



"Oke. Ter1rna kas1h. Orn!" sahutku. lalu langsung berlar1 rnellntas1 lapangan 

park1r untuk berternu petugas. Orn Kurn1s rnenghela napas panjang. lalu 1kut 

berlar1 rnenyusul. 

"Ooh ... Ad1k rn1nta tolong saja pada Mbah Soernar. Monyet-rnonyet pallng 

takut sarna Mbah Soernar. Bell au ltu juru kunc1 d1 s1nl." Pak Petugas rnernber1 

usul setelah rnendengar cerltaku. 

''J L ·?'' uru f'Uf'\C.t • ulangku b1ngung. 

"Juru kunc1 ltu penjaga dan pengurus ternpat kerarnat 

sepert1 rnakarn atau gua 1n1." kata Pak 

Petugas. "Coba car1 saja. B1asanya 

usa1 arak-arakan. bellau duduk 

d1 tangga untuk ber1stlrahat." 

"Ada c1r1-c1r1 la1nnya. 

Pak?" tanyaku. Repot 

juga kalau harus 

tanya pada sernua 

orang yang duduk 

d1 tangga apakah 

orang ltu Mbah 

Soernar atau bukan. 

---
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Juru kunci Gua Kreo mengenakan surjan, tepatnya baju Jawa gaya Solo. 

Blangkon/iket dan udeng. Artinya rnanusia perlu cerrnat dan 

rnendayagunakan pikiran untuk rnewujudkan hidup yang 

rukun, arnan. dan tenterarn. 

Beskap. Baju ini selalu dilengkapi dengan kancing di kiri 

dan kanan. Maknanya. agar orang jawa selalu teliti dan 

berpikir cerrnat sebelurn bertindak. 

Jarik atau sinjang. Artinya jangan rnudah iri hati pada orang 

lain. Jarik harus di-wfru (dilipat-lipat vertikal ujungnya). 

Maknanya. dalarn rnengerjakan sesuatu kita harus tepat dan 

tidak serarnpangan sehingga terhindar dari kekeliruan. 

Selop atau alas kaki atau canela. Artinya gantungkan 

dalarn hatirnu. Lebih dalarn lagi. yang digantungkan 

adalah bakti pada Tuhan Yang Maha Esa. 

Sabuk (ikat pinggang). Merah artinya orang 

harus kerja keras. gigih, dan pantang 

rnenyerah dalarn rnenjalani hidup. 

dikenakan di bagian belakang 
badan. Keris dan sarungnya ._ * .... 

rnelarnbangkan persatuan antara ~ ' , 
ciptaan dan Sang Pencipta. , 

\ 

' 
' 

' ' 



Setelah cel1ngukan dan bertanya beberapa kal1, aku berhas1l 

rnenernukan Mbah Soernar. Dengan s1ngkat kucer1takan soal top1ku. "Top1 

1tu had1ah dar1 sahabatku, Mbah." Aku rnenutup cer1taku. "Tolong bantu 

aku rnendapatkannya kernbal1 ya. Mbah." 

"Oooh ... ba1k. Jangan khawat1r. Tap; nant1, ya, Mbah urus 

setelah upacara Sesaj1 Rewanda selesa1," kata Mbah Soernar. 

"Oh! Upacara yang ada 1r1ng-1r1ngannya 

tad1 ya, Mbah? Upacara apa, s1h, 1tu, Mbah?" 

Ke1ng1ntahuanku t1rnbul kernbal1 setelah 

yak1n top1ku akan kernbalt 

"Upacara Sesaj1 Rewanda," 

Mbah Soernar rnengulang. "Set1ap 

tanggal 1 Syawal atau pada har1 

ket1ga Idul F1tr1 karn1 rnengadakan 

upacara Sesaj1 Rewanda 

d1 Gua Kreo." 

.M 1948 
l4Sawal1~8 Juli 2015 

!4 Rha!1 .. 
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'' s e 5 aj; ltu artinya hadiah. Memberi sesaji berarti memberi 

hadiah. Selain ltu, rewo."OCl. artinya monyet," Mbah Soemar 

menerangkan. "Uhat, di sekitar sini ada banyak monyet, kan?" 

"Ha? Jadi, maksud Mbah di upacara ini klta memberi hadiah pada 

monyet, Mbah?" tanyaku. "Monyet-monyet ini sedang berulang 

tahun, ya? Hebat sekall Mbah tahu sqja kapan mereka berulang 

tahun! Bagaimana caranya?" Aku ingat aku mendapat hadiah topi 

biru favorltku ltu saat aku berulang tahun. 



Mbah Soemar tertawa mendengar pertanyaanku. 

"Bukan, Panca," kata Mbah Soemar usa1 tertawa. "Sesqj1an ltu untuk 

mengharga1 peran monyet dalam menjaga hutan yang ada d1 kawasan 1nl. 

Rangka1an upacara 1n1 memang untuk meng1ngatkan klta akan pent1ngnya 

bersama-sama menjaga hutan. Mbah juga t1dak tahu kapan ulang tahun 

monyet-monyet sebanyak 1nl! Hahaha .. .! Ada-ada saja kamu, Panca!" 

Aku jad1 1kut tertawa. D1 atas pepohonan, monyet-monyet 

berceloteh r1ang. 

15 



Kawasan Gua Kreo memang dmnggall banyak monyet. Monyet, lo, bukan 

kera. Apakah kamu tahu apa bedanya kera dan monyet? 

SekHas monyet dan kera memang mtrtp. Mereka sama-sama termasuk 

golongan prtmata. Mereka sama-sama berjart llma, memHlkt kuku, 

dan sepasang mata yang menghadap ke depan. 

Bedanya monyet memHlkt ekor panjang. ukuran tubuhnya lebth kecH 

dartpada kera. Kera btasanya ttdak berekor atau 

kalaupun berekor, ekornya pendek. 

Beda latnnya, kera btsa berdtrt tegak dan 

berjalan dengan 

kedua kaktnya. mtsalnya gorHa. 

Monyet yang htdup dt 

kawasan Gua Kreo 

adalah monyet 

berekor panjang 

atau Macaca 

fascfcularfs. 

16 



Monyet-monyet df Gua Kreo 1n1 berukuran kecll, berwarna cokelat dengan 

warna bagf an perut lebf h muda dan d1serta1 rambut keputf h-putf han 

yang tampak jelas pada bagfan muka. Dalam 

perkembangannya. rambut yang tumbuh 

pada muka tersebut berbeda-beda 

antara monyet satu dengan monyet 

lafnnya. 

Perbedaan warna 1n1 dapat 

membantu klta mengenall monyet 

berdasarkan jenfs kelamf n dan 

umurnya. 

Ekor monyet 1n1 memang 

panjang. Panjangnya mendekatf 

atau bahkan meleb1h1 panjang 

badannya. Tfdak heran 

namanya monyet ekor panjang. 

ya. 

Monyet 1n1 hfdup berkelompok 

dengan jumlah monyet betf na 

dan jantan hampf r sama. 

17 



"Cerlta lag1 dong. Mbah. soal Sesqj1 Rewanda 

ltu." p1ntaku. "Sebetulnya apa yang dllakukan 

saat upacara? Ir1ng-1r1ngan yang aku Uhat 

dalam perjalanan ke s1n1 ltu bag1an dar1 

upacara. ya?" 

Mbah Soemar mengangguk. 

"Betul. Saat Sesqj1 Rewanda, warga 

d1 sekltar Gua Kreo mengarak sesqj1 

makanan menuju Gua Kreo," sahut Mbah 

Soemar. "Kamu Uhat <:JUl\Ul\<:Jdl\-
9ul\Ul\<:Jdl\ nu tad1? 

••••• • • • • • • • • • • • 

• 

"Uhat!" seruku penuh semangat. "Ada 

gunungan yang ber1s1 sesuatu d1bungkus daun . 

ada gunungan buah-buahan. ada gunungan 1s1 

sayur-sayuran. dan ada gunungan ketupat." 

Mbah Soemar mengangguk. Matanya 

bers1nar. Sepert1nya bellau senang bertemu 

denganku yang 1ng1n tahu banyak soal Sesaj1 

• Rewanda . 

18 
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Mbah Soernar rnelanjutkan 

penjelasannya. "Gunungan yang karnu 

llhat ber1s1 sesuatu yang d1bungkus daun 

itu namanya se90 kethek atau 

nas1 rnonyet. Se90 artlnya nas1 dan 

\:::et~ e \::: ltu bahasa Jawa untuk kata 

rnonyet. Is1nya nasl, sayur. dan lauk tahu 

serta ternpe yang d1bungkus daun jatt 

T1ngg1 gunungan ltu sekltar 2,5 meter. lo. 

Nyar1s set1ngg1 rurnah!" 

"Woow!" Aku bers1ul kagurn. T1ngg1ku 

saat 1n1 sekltar 1.4 rn. Gunungan sego 

kethek ltu nyar1s dua kall llpat t1nggiku! 

........ .... 

19 



i( 

20 

., r 

,.. ' ,.. ' 

Duh, aku b1ngung. Ada berbaga1 rnacarn gunungan d1 sekltarku. Ada satu 

gunungan yang akan d1gunakan untuk Upacara Sesaj1 Rewanda. 

B1sakah karnu rnenebak gunungan apa ltu? Tullskan jawabanrnu di 

kotak yang tersed1a. 

r - - - - - - - - - - - - - , 

L----------------~ 

* 

* 



"S1apa yang membuat gunungan-gunungan 1tu, Mbah?" tanyaku. 

"Orangnya past1 tekun, ya. Barangkal1 d1a t1dak tt dur satu mt nggu 

untuk membuatnyal" Sungguh enggak kebayang. deh, bagatmana cara 

membuat gunungan settnggt ttu. 

Mbah Soemar tertawa. "Yang membuat gunungan tentu bukan satu. 

dua orang. Panca," jawabnya. "l\cara Sesajt Rewanda ttu kegtatan desa. 

Semua warga t kut terl1bat. Sepertt kerja baktt. Bt asanya t bu-t bu dan gadts­

gadts menytapkan makanan untuk sesajt dan jamuan tamu. 

Masakannya sederhana saja. kok. Hamptr semua 

masakan untuk sesajt dtmasak dengan cara 

dtrebus. Monyet, kan. ttdak suka gorengan." 

"Ooh ... " l\ku mengangguk-angguk. 

"Sementara para tbu dan gadts. stbuk 

memasak. para bapak dan pemuda 

menytapkan tempat upacara. l\nak­

anak juga terltbat. Panca. kan. 

sudah mel1hat ada anak-anak 

yang pakat paka1an monyet? 

Mereka nantt menart." Mbah 

Soemar melanjutkan. 

21 
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"Asy11k! Ada tar1annya!" Mataku berk1lau senang. "Kapan. Mbah. 

tar1annya?" 

I' 

"Sebentar lag1." kata Mbah Soemar. "Sekarang. kan. kam1sedang1st1rahat 

setelah jalan mengarak sesaj1 dan repl1ka kayu. Setelah 1n1, baru acaranya. 

Acara doa, makan bersama. dan tar1-tar1an." 

Jawaban Mbah Soemar membuatku mak1n 

penasaran. "Lelah. ya, Mbah, mengarak 

sesaj1 1tu? Jauh, ya? Oh ya. kayu yang tad1 

1tu kayu apa, s1h? Mau d1bawa ke mana? 

Buat apa? Terus tad1 aku l1hat ada anak­

anak paka1 kostum h1tam, mukanya d1cat. 

Mereka 1tu mau menar1 juga ya?" 

1' 

" 



Aro.l::-o.ro.l::o.f\ Sesoji Rewo.f\Oo. 

"Aduh ... Mbah sepert1 lag1 d1wawancara saja!" Mbah Soemar tertawa 

terkekeh sebelum mula1 menjelaskan dengan sabar. 

"Mbah jawab satu-satu, ya. Acara d1mula1 pukul 09.00 pagt 

Rombongan arak-arakan gunungan d1mula1 dar1 Kampung Kandr1 ke 

Gua Kreo. K1ra-k1ra jarak antara kampung dengan Gua Kreo sek1tar 

800 meter." 

23 



"Dl bar1san terdepan arak-arakan. empat orang 

berkostum monyet. Ada yang warnanya merah. put1h. 

hltam. dan kun1ng. 

Mereka melambangkan 

monyetsahabatSunan 

Kalljaga. Monyet-monyet 

1nHah yang dulu d1m1nta 

Sunan Kalljaga menjaga 

kayu jatt 

D1 belakang empat monyet ltu, ada repllka 

batang kayu jat1 yang konon d1ambH oleh 

Sunan Kalljaga. 

Selanjutnya d1susul 

bar1san gunungan dan 

para penart" 

~---------------------------- , 
l<.o.yu jo.ti yang d1amb1l Sunan KalUaga berukuran cukup besar. lo! 

Kayu 1n1 mem1l1k1 ke1st1mewaan yang d1car1 banyak orang. ya1tu kuat dan awet. 

Semak1n tua. kayu jat1 semak1n cant1k. Itu karena teksturnya yang un1k serta 

sed1k1t mengeluarkan m1nyak seh1ngga berk1lau. 

~--·-- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - .. 
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"Mbah sudah cerlta tadl. kan? Gunungan ltu adalah tanda c1nta 

pada Bum;, termasuk para monyet yang selama 1n1 telah member1 

h1dup pada warga desa. Gunungan ber1s1 sego kethek nant1 akan klta 

makan. sementara gunungan ber1s1 buah. sayur. dan ketupat akan 

d1serbu para monyet." 

25 



Sayang cer1ta Mbah Soemar terpotong d1 s1tu. Seorang bapak berpaka1an 

adat Jawa menghamp1r1 kamt Dengan hormat 1a mem1nta Mbah Soemar 

melanjutkan upacara. Mbah Soemar menganggukan kepala, lalu, beral1h lag1 

kepadaku. 

"Nah, Nak, upacara akan d1mula1. Kamu 1kut1 saja upacaranya. Past1 kamu 

senang. Nant1 temu1 Mbah Soemar setelah upacara, ya. untuk mencar1 

top1mu." 

"S1ap, Mbahl" sahutku. "Saya benar-benar 1ng1n mel1hat upacara 1n1. Ter1ma 

kas1h banyak cer1tanya. Mbah." Mbah Soemar tersenyum. 

"Pancaaaal" Om Kum1s memangg1lku dar1 jauh. "Ke 

mana saja. sth? Kalau lagt banyak orang sepert11n1 

jangan asal lart Kamu membuat Om khawat1rl" Dah1 

Om Kum1s basah oleh ker1ngat. Rupanya dar1 tad1 1a 

mencar1ku. 

"Aduh, maaf, Om. " Aku mer1ng1s, merasa amat 

bersalah. 



. · 
Aku dan Om Kum1s kemud1an beranjak ke tempat upacara . 

Banyak orang yang sudah had1r dt sana. Kamt ttdak kebag1an 

tempat duduk. Terpaksa kamt berdtrt saja. 

Mbah Soemar berdtrt dt atas panggung bersama para sesepuh 

desa. Mbah Soemar lalu mengajak para peserta upacara untuk 

berdoa. Pertama. kamt mema£'1jatkan syukur kepada Tuhan Yang 

Maha Esa atas htdup yang telah dtbertkan. 

Mbah Soemar juga memanjatkan permohonan supaya 

manusta dan alam btsa terus htdup berdamptngan dan 

saltng menjaga. 

Setelah pembacaan doa selesat. ttbalah saatnya 

untuk bersuka ctta. Semua bergembtra atas 

keharmontsan antara alam dan manusta. 

Kegembtraan dtungkapkan dengan anak­

anak berkostum monyet menart 

dttrtngt 9a.Mela.f\. Remaja 

putrt dan putra juga menart dan 

menyanyt. Tartannya lucu. 
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Setelah doa don atraks1 h1buran selesa1, 

saatnya gunungan-gunungan sesaj1 d1perebutkan. 

Suasananya r1uh don seru s~kal11 

Gunungan sego kethek d1perebutkan warga. 

Sementara gunungan buah-buahan don has1l 

bum1 d1serbu para monyet. Aku don 

Om Kum1s tentu t1dak ket1nggalan. Kam1 

mas1ng-mas1ng berhas1l mendapat satu 

bungkus sego kethek. 

Bersama para warga don monyet­

monyet, kam1 melahap sego kethek. 



"Un tung 
.· 

gunungannya t1ngg1 

ya. Om," komentarku. 

"Kalau t1dak t1ngg1. 

berart1 sego kethek­

nya cuma sed1k1t. K1ta 

b1sa t1dak kebag1anl" 

komentarku. 

Om Kum1s 

mengangguk sqja. 

Mulutnya s1buk 

mengunyah sego 

kethek yang n1kmat. 

Mol\ye+-~ol\yet ~ef\geroyo~ 
9uf\uf\9a.f\ ses~i 

Usa1 acara makan. Mbah 

Soemar menghamp1r1ku. "Mau 

1kut. t1dak?" ajak Mbah Soemar. 

"Ikuuutl" f\ku langsung 

meloncat berd1r1 padahal aku 

belum tahu mau d1ajak ke 

mana. Hehehehe .... 

29 
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Rupanya ada saj1an khusus yang d1bawa ke atas buk1t d1 Gua 

Kreo. Juru kunc1 dan beberapa orang tetua adat membawanya 

na1k. D1 atas buk1t 1tu ada tempat khusus yang d1percaya 

sebaga1 t1t1k berkumpulnya monyet yang mem1l1k1 kul1t berwarna 

sepert1 dalam tartan. 

Monyet dengan warna kul1t berbeda 1tu b1asanya bersed1a 

muncul hanya d1 atas buk1t tempat warga menaruh sesaj1. 

Sesaj1 spes1al tersebut memang untuk monyet-monyet 

yang jarang muncul 1tu. 



Tak jauh dar1 tempat khusus 1tu aku menemukan Gua Kreo. 

Ya. dar1 tad1 kam1 memang berada d1 kawasan Gua Kreo, tetap1 

guanya 1tu send1r1 terletak agak jauh dar1 gerbang masuk. 

Guanya ada t1ga buah. Letaknya d1 d1nd1ng buk1t. Untuk sampa1 ke 

sana. aku harus mendak1 undakan. Past1. dong. aku penasaran. 

f\ku dak1 saja undakan 1tu. Om Kum1s meng1kut1 dar1 belakang. 

Sayang. kam1 tak b1sa menjelajah gua lama-lama. Udara d1 

dalam gua panas dan tak lama kemud1an kam1 sampa1 ke lorong 

berlang1t-lang1t rendah yang sul1t d1lewat1. f\ku dan Om Kum1s 

memutuskan untuk keluar. 
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Aku arnat tertar1k dengan berbaga1 1stllah baru 

yang aku dapat har11nl. Ada 1stllah rewanda, sego kethek, 

gunungan, juru kuncl, dan beskap. 

32 

B1sakah karnu rnenernukan llrna 1stllah baru ltu d1 dalarn 

kotak ber1s1 huruf acak d1bawah1n1? Tandal, yaJ 
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Hart sudah sore. Aku dan Om Kum1s sudah lelah, tetap1 kam1 belum b1sa 

pulang. Top1ku, kan, belum ketemu. Segera kucar1 Mbah Soemar. 

"Tunggu sebentar, Panca. Mbah pangg1l dulu monyetnya," ucap Mbah 

Soemar beg1tu melfhatku. 

Mbah Soemar lalu mengeluarkan suara mtr1p celoteh monyet. Tak lama. 

seekor monyet datang samb1l membawa toptku! Keren sekal1! 

"Tertma kas1h banyak, Mbah!" ucapku. "Aku akan menjaga batk-batk top1 

tn1 sepert1 warga desa menjaga alam d1 stn1." 

Mbah Soemar tersenyum mendengarnya. 
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Baga1mana? Seru. kan. petualanganku kaU 1n1? Kallan baru tahu juga. kan. 

kalau ada acara sesqj1 sepert1 1n1 d1 Semarang? 

Nah. sela1n seru. upacara 1n1 juga ada maknanya. Art1nya. ba1k-ba1klah 

menjaga alam. Member1 makan. menjaga. dan memperhat1kan rumah 

monyet d1 Gua Kreo menjad1 cara untuk menjaga kese1mbangan alam 

d1 kawasan Kreo. 

Ya. klta memang perlu sallng menjaga. rukun. dan h1dup 

berdamp1ngan. sallng memberl, dan berter1ma kas1h satu 

sama la1n. Indah. kan. h1dup 1n1 

blla k1ta selalu rukun? 



. ., 
' ,.. ' 

* 

* 
larnaYal. 

Szsej~ banda 

* 

* 

* * * 
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1. Upacara Sesaii Rewanda biasanya -diadakan pada 
peringatan .... 

o . Moulud Nobi c. 1 Syowol 

b. Tohun Boru Hijriyoh d. ldul Adho 

2. Kata-kata di bawah ini yang mempunyai arti 
"monyef' adalah .... 

o . Sesoji 

b. Lepet 

c. Rewondo 

d. Juru kunci 

3. Sesaii yang diarak dalam upacara Sesaii Rewanda 
dibuat menyerupai bentuk .... 

o.Gunung 

b. Monyet 

c. Rumoh 

d. Bungo 

4. Sebutan untuk gunungan sesaii yang diperebutkan 
warga yaitu .... 

o. Sego jogung c. Sego ruwet 

b. Sego bondeng d. Sego kethek 

5. Gunungan sesaii yang dipersembahkan untuk para 
monyet selain buah-buahan dan sayur mayur adalah .... 

o. Sego kethek c. Nosi oyom 

b. Lepet-kupot d . Kocong kulit 

6. Menu rut legenda, para monyet di Gua Kreo mendapat 
tugas dari seorang Sunan, yaitu .... 

o . Sunon Kolijogo c. Sunon Kudus 

b. Sunon Gunung Joti d. Sunon Murio 



7. Apakah tugas yang diamanatkan seorang sunan 
kepada para monyet? 

a. Membuat gua untuk Sunan 

b. Mencari kayu jati untuk Sunan 

c. Mengawal Sunan selama di Guo Kreo 

d. Menjaga potongan kayu jati 

8. Apa nama desa atau kelurahan tempat dimulainya 
arak-arakan Sesaii Rewanda? 

a. Deso Kandri c. Deso Wisata 

b. Deso Kreo d. Deso Gunung Pati 

9. Sebutan untuk peniaga Gua Kreo yang iuga biasa 
memimpin acara Sesaii Rewanda yaitu .... 

a. Mbah Soemar c. Juru Kunci 

b. Kepala Deso d. Pak Lurah 

1 O. Tuiuan utama diadakannya Sesaii Rewanda adalah .... 

a. Memberi makan monyet di Guo Kreo 

b. Bersyukur don mohon doa atas keserasian alam 
don manusia 

c. Memperingati ldul Fitri 

d. Mengadakan pesto rakyat di sekitar Guo Kreo 

d .or ,) .Q ,o .8 ,b .\ ,o .o ,b .c ,b . ~ ,o .£ ,) .~ ,) .r :nodowoj bnu>I 37 
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Juru Kunci: penjaga don pengurus tempat keramat, makam, dsb. 

Legenda: cerita rakyat pada zaman dahulu yang ado 
hubungannya dengan peristiwa sejarah . 

Lepet: makanan khas yang dibuat dari ketan don dibungkus 
dengan daun muda dari pohon kelapa atau yang dikenal dengan 
sebutan janur yang berwarna kuning . 

Sego kethek: ungkapan dalam bahasa Jawa yang artinya "nasi 
monyet" yaitu sebungkus nasi berisi lauk tahu, tempe, don sayuran 

Sesaii/saiian: makanan, bunga-bungaan, don yang 
dipersembahkan kepada kekuatan-kekuatan gaib dalam upacara 
bersaji. 

Surian: baju jas laki-laki khas Jawa berkerah tegak, berlengan 
panjang, terbuat dari bahan lurik. 

Tradisi: adat kebiasaan turun -temurun (dari nenek moyangl yang 
masih dijalankan oleh masyarakat. 
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budaya-nusantara-20151 
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Ham! Narnaku Panca, urnurku 11 tahun. l\ku suka sekall bertualang. 
l\ku senang rnengikuti upacara adat yang ada d1 berbaga1 

daerah d1 Indones1a. 

Salah satu upacara yang aku 1kuti adalah upacara Sesaj1 
Rewanda d1 Semarang. In1 adalah salah satu upacara yang pallng 

seru! Baga1rnana tidak seru? Upacaranya dllakukan bersarna 
rnonyet-rnonyet berekor panjang yang arnat llncaaaah. Nah. jad1 
penasaran, kan, dengan upacaranya? Ternyata upacara 1n1 ada 
hubungannya dengan k1sah Sunan KalUaga d1 rnasa lalu! Baca 

k1sah selengkapnya. ya. supaya tidak penasaran. 

Sela1n cerlta, buku 1n1 jug~ rnernuat perrna1nan Tebak Gunungan 
sernak1n seru, ya! 


